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Abstrak 

Kopi merupakan sebuah komoditas di sektor pertanian dan merupakan sektor andalan 

bagi pendapatan dan devisa negara. Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang dapat diandalkan bagi pengasil devisa untuk Indonesia. Indonesia merupakan 

salah satu produsen kopi terbesar dan terbaik didunia hal membuat konsumen kopi di Indonesia 

kian meningkat dan mengalami perkembangan. Peningkatan produksi kopi di Indonesia 

mencapai rata-rata 1,41% pertahun. Karena itu, peningkatan akan terjadi terhadap konsumen  

kopi sekitar 2,02% pertahunnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik konsumen di café Kaz.co dan menganalisis apa saja faktor – faktor yang 

mempengaruhi pembelian di café Kaz.co. Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian 

kuantitaf dengan menggunakan metode regresi linier logistic. Penelitian ini dilaksanakan di 

Café Kaz.Co yang bertempat di Jl Terusan Surabaya Kecamatan Klojen Kota Malang. 

Pemilihan tempat dilakukan secara purposive (sengaja) dengan mempertimbangkan bahwa 

Café Kaz.co merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang penjualan produk yang 

berbahan dasar kopi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 – Januari 2024 

dengan responden sejumlah 80 responden. Berdasarkan hasil analisis uji wald regresi logistic 

diketahui 5 dari 8 variabel menghasilkan nilai Exp(B) yang tinggi sedangkan 4 variabel rendah, 

diantaranya variabel harga sebesar 1,003, variabel pendapatan sebesar 1,000, variabel produk 

sebesar 112,247, variabel pelayanan sebesar 20,546, dan variabel umur sebesar 1,532, 

sedangkan variabel budaya sebesar 0,007, variabel tempat sebesar 0,235, dan variabel mood 

sebesar 0,327. Saran untuk Café Kaz.co, dapat menetapkan harga dan produk yang lebih baik 

dibandingkan dengan saat ini, karena harga yang mahal tidak mengurangi keputusan konsumen 

untuk membeli produk asalkan produk yang diberikan sudah sesuai. 

 

Abstract 

Coffee is a commodity in the agricultural sector and a mainstay sector for the country's 

income and foreign exchange. Coffee plants are one of the plantation commodities that can be 

relied upon to generate foreign exchange for Indonesia. Indonesia is one of the largest and best 

coffee producers in the world, which has led to an increase in coffee consumers in Indonesia 

and is experiencing development. The increase in coffee production in Indonesia reaches an 

average of 1.41% per year. Therefore, an increase in coffee consumers will occur by around 

2.02% per year. The purpose of this study was to determine the characteristics of consumers at 

the Kaz.co cafe and analyze the factors that influence purchases at the Kaz.co cafe. This study 

used a quantitative research method using the logistic linear regression method. This research 

was conducted at the Kaz.Co cafe located on Jl. Terusan Surabaya, Klojen District, Malang 

City. The location selection was carried out purposively (intentionally) considering that Café 

Kaz.co is one of the UMKM engaged in the sale of coffee-based products. This research was 

conducted in December 2023 - January 2024 with 80 respondents. Based on the results of the 

Wald logistic regression test analysis, it was found that 5 of the 8 variables produced a high 

Exp(B) value while 4 variables were low, including the price variable of 1.003, the income 

variable of 1.000, the product variable of 112.247, the service variable of 20.546, and the age 

variable of 1.532, while the culture variable was 0.007, the place variable was 0.235, and the 

mood variable was 0.327. Suggestions for Café Kaz.co, can set better prices and products 

compared to the current ones, because high prices do not reduce consumers' decisions to buy 

products as long as the products provided are appropriate. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kopi merupakan sebuah kopmoditas di sektor pertanian dan merupakan sektor andalan 

bagi pendapatan dan devisa negara. Tanaman kopi merupakan salah satu komoditas 

perkebuanna yang dapat diandalkan bagi pengasil devisa untuk Indonesia. Indonesia 

merupakan salah satu produsen kopi terbesar dan terbaik didunia dengan ciri khas 

komoditas yang berbeda tiap daerah seperti Java Preager, Aceh Gayo, Bali Kintamani, 

Toraja, Papua Wattimena dan lainnya, Berdasarkan ciri khas tersebut membuat konsumen 

kopi di Indonesia kian meningkat dan mengalami perkembangan. Berikut proyeksi kopi di 

Indonesia dari tahun 2019-2023 : 

 

Gambar 1. 

Grafik Proyeksi Produksi dan Konsumsi Kopi Di Indonesia Tahun 2019-2023 (Ton) 

(Outlook Kopi, 2020) 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa produksi kopi semakin meningkat 

pertahunnya. Peningkatan produksi kopi di Indonesia mencapai rata-rata 1,41% pertahun. 

Karena hal itu pengkatan juga akan terjadi terhadap konsumen  kopi dan peningkatan 

tersebut sekitar 2,02% pertahunnya. Kopi Robusta merupakan jenis kopi yang paling 

banyak diminati dan dikonsumsi oelh Masyarakat Indonesia. Dimana Kopi Robusta adalah 

jenis kopi yang hamper 80% dibudidayakan di Indonesia selebihnya adalah jenis kopi 

Arabica dan Liberika. (Permatasari dkk., 2018) 

Seiring berjalannya waktu, muncul tren baru dalam mengkonsumsi minuman kopi, 

adanya pergeseran dari konsumsi kopi yang awalnya sebagai kebutuhan untuk 

menghilangkan rasa kantuk, kini menjadi sebuah gaya hidup, (Runtunuwu et al., 2014). 

Perubahan tren ini telah meningkatkan mobilitas dan gaya hidup di Indonesia khususnya di 



kota-kota besar, dan mempercepat laju pertumbuhan pada sebuah coffee shop. Oleh karena 

itu coffee shop tidak lagi menjadi tempat untuk menikmati minuman kopi untuk bangun 

rasa kantuk melainkan menjadi tempat yang banyak diminati untuk melakukan sebuah 

pertemuan seperti urusan kantor, bersosialisasi bagi kawula muda, mengerjakan tugas bagi 

para pelajar dan mahasiswa. Hal ini didukung oleh pendapat Rhenald Kasali yang 

menyatakan bahwa coffee shop sudah bukan lagi sebagai tempat untuk menghilangkan rasa 

kantuk namun menjadi tempat yang paling populer sebagai tempat bersosialisasi dan 

berkumpul, (Puspa & Yani Hardiyanti, 2021) 

Keberadaan coffee shop memiliki daya tarik tersendiri bagi Masyarakat kota Malang 

baik pria ataupun Wanita, dimana coffee shop memiliki banyak manfaat bagi 

masyarakatnya, yaitu menjadi tempat berkumpul Bersama kerabat, melakukan janji 

pertemuan Bersama klient, bertukar pikiran, memperluas jaringan, mengerjakan urusan 

kantor bagi pekerja kantoran, atau tugas sekolah bagi pelajar dan mahasiswa. Pada tahun 

2023 ini pertumbuhan coffee shop semakin meningkat sejak tahun 2017. Data dari asosiasi 

pengusaha kafe dan restoran Indonesia (Apkrindo) menyebut ada 1000 kedai kopi di 

Malang pada tahun 2017. Di tahun 2020 terhitung ada 2.015 kafe dan resto di kota Malang, 

pada tahun 2022 jumlah pengusaha kedai kopi di Malang mengalami penurunan menjadi 

1.474 (BPS Kota Malang).  Pertumbuhan coffee shop di Kota Malang semakin meningkat, 

membuat para pengelola usaha coffee shop harus berinovasi dan berkreasi terhadap produk-

produk baru untuk bersaing dengan para pelaku bisnis lain dibidang kuliner di Kota Malang 

agar Perusahaan mereka tetap berjalan dan mampu bersaing dengan beberapa coffee shop 

lainnya. (Humaidi et al., 2023) 

Dalam konteks mahasiswa, konsumsi kopi tidak semata – mata terbatas pada aspek 

kebutuhan, melainkan juga mencerminkan gaya hidup, preferensi, dan nilai – nilai yang 

dimiliki oleh kelompok ini. Berada di kedai kopi untuk bersantai, berkumpul dengan 

kerabat, bahkan untuk mengerjakan tugas perkuliahan sering dilakukan oleh mahasiswa. 

Perilaku ini mencerminkan perubahan kedai kopi dari sekedar tempat membeli minuman 

menjadi tempat sosial yang penring dalam kehidupan kampus. (Diandrino, Deiral; 

Pratomo, 2018) 

Perkembangan produksi kopi Perkebunan Besar dari tahun 2016 sampai dengan 2018 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2016 produksi kopi sebesar 31,87 ribu ton mengalami 

penurunan menjadi 30,29 ribu ton pada tahun 2017 yang berarti padah tahun itu produksi 



kopi mengalami penurunan sebesar 4,95%. Tahun 2018 produksi kopi mengalami 

penurunan menjadi 28,14 ribu ton atau turun sebesar 7,1% 

 

Gambar 2. Sumber BPS Kota malang Produksi Kopi Indonesia 2016-2018 

Dapat dilihat menurut provinsi, Produksi kopi terbesar yang dihasilkan pada tahun 2018 

berasal dari provinsi jawa timur dengan total produksi sebesar 28,87 ribu ton atau 3,53% 

dari total produksi Indonesia. 

Dalam perkembangan industry makanan dan minuman kopi merupakan suatu bentuk 

perkembangan yang sangat pesat Dimana para konsumen kopi saat ini bisa menikmati kopi 

dengan berbgai macam cara. Dalam hal ini Kafe Kaz.co memanfaatkan fenomena ini untuk 

bisa lebih mengembangkan minuman kopi dengan cara penjualan produk. Untuk data 

penjualan Kafe Kaz.co bisa dilihat melalui Tabel 1. 

Tabel .1 Data penjualan Café Kaz.co 

Kategori 2019 2020 2021 2022 2023 

Kopi 19.312 20.341 18.747 17.985 20.374 

Non Kopi 12.656 14.059 15.557 19.036 18.097 

Total 31.968 34.400 34.304 37.021 38.471 

Sumber : Data Primer Diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 1, bahwa minuman kopi terus mengalami peningkatan di tahun 2020 

mencapai penjualan hingga 20.341cup. Walaupun di tahun 2021-2022 mengalami 

penurunan, hal itu disebabkan Covid-19 sudah mulai berkurang dan Masyarakat yang pada 

masa pandemi sering melakukan kegiatan WFC (Work Form Café) sudah mulai berkurang 

dan digantikan oleh mahasiswa yang sudah mulai melakukan kegiatan kuliah secara luring. 

Namun di tahun 2023 penjualan kopi Kembali naik hal itu menunjukan bahwa kopi tetap 



menjadi kegemaran konsumen Café Kaz.co walaupun dengan cara menikmati yang 

berbeda-beda. 

Berkembangnya industri kopi yang melaju pesat dengan ragam varietas, metode 

penyeduhan, dan desain kedai yang unik sangat memperngaruhi minat konsumen 

mahasiswa. Mahasiswa mengunjungi kedai kopi tidak hanya mencari rasa kopi yang 

memuaskan, namun juga pengalaman yang mendalam dan estetika yang menarik. Faktor 

ini dapat membuka mata pelaku usaha kedai kopi untuk dapat memahami lebih lanjut 

mengenai Bagaimana pengaruh aspek-aspek ini terhadap perilaku konsumen kopi. 

Pengusaha kedai kopi tidak hanya harus memperhatikan tentang produk dan jasanya, 

tetapi juga harus mengerti tentang perilaku konsumen. Penting sekali untuk memeriksa 

sikap dan perilaku pembelian konsumen karena mungkin ada factor-faktor seperti harga, 

ketersediaan produk, dan pengaruh sosial yang dapat menyebabkan perbedaan antara sikap 

konsumen, niat pembelian dan perilaku pembelian aktual (Rasmikayati et al., 2020). Oleh 

karena itu, penting kiranya pihak kedai kopi melakukan upaya mendengar suara pelanggan 

atau yang disebut dengan “listening to the voice of customer”. Dengan pemahaman 

terhadap suara konsumen maka perilaku konsumen dapat dipetakan. Setelah itu, perumusan 

tingkat kepuasan dan loyalitas konsumen pun akan mudah dijabarkan dan kedai kopi dapat 

memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kinerja untuk kemajuan, kemampuan untuk 

bersaing sehingga diharapkan dapat meningkatkan penjualan seiring bertambahnya 

konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perilaku konsumen, prefrensi, loyalitas, 

dan kepuasan konsumen dari pola pembelian kopi. 

Untuk menarik perhatian konsumen, pelaku usaha memerlukan strategi yang 

memungkinkan, mereka bersaing dan memperoleh keunggulan dibandingkan pesaing 

lainnya. Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha adalah dengan 

mengkaji preferensi apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam memilih coffee shop. 

Menurut Kotler & Keller (2016, p. 586) dalam (Muslikhati et al., 2023) Preferensi 

konsumen terjadi ketika kelompok sasaran mungkin menyukai suatu produk, namun 

produk tersebut tidak lebih baik dibanding produk lainnya. 

PT Toffin Indonesia telah melakukan survey untuk mengetahui alasan konsumen 

mengunjungi coffee shop, bahwa terdapat nilai presentase paling besar adalah rasa produk 

minuman kopi dari sebuah coffee shop masih menjadi faktor penting sebagai alasan utama 

konsumen Ketika memilih coffee shop. Survei yang dilakukan oleh PT Toffin Indonesia ini 



sejalan dengan pernyataan artikel Kumparan yang menjelaskan ktualitas produk 

merupakan faktor penting dalam preferensi konsumen, karena kepuasan dapat dipenuhi 

dari kualitas kopi pada coffee shop (Sri Subawa & Wayan Widhiasthini, 2018). 

Seiring dengan perubahan dinamika pasar, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen juga mengalami perubahan. Dari faktor internal seperti nilai-nilai pribadi, 

keyakinan, dan motivasi individu hingga faktor eksternal seperti budaya, sosial, ekonomi, 

dan teknologi, semuanya memainkan peran penting dalam membentuk cara konsumen 

berinteraksi dengan produk dan jasa. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang 

perilaku konsumen menjadi sangat penting bagi perusahaan agar berhasil mengidentifikasi 

peluang pasar, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan membangun hubungan jangka 

panjang. 

Pengaruh wacana globalisasi dan modernisasi membuat budaya barat semakin mudah 

mendapat pijakan di Indonesia dan dianggap modern oleh sebagian masyarakat. 

Modernisasi di tandai dengan perubahan sikap dan perilaku, pengeluaran (belanja) 

pendidikan berat, revolusi pengetahuan melalui sarana komunikasi, industrialisasi, 

urbanisasi, sekularisasi, dan kemajuan teknologi (Tarehy & Nuswantara, 2021). 

Modernisasi ini yang menyebabkan gaya hidup berubah menyesuaikan dengan gaya hidup 

barat dan terkadang dengan menjauh dari nilai-nilai budaya lama. Negara-negara barat 

dianggap sebagai kiblat Pembangunan modern. Sementara itu, industrialisasi berkaitan 

dengan melimpahnya produk-produk industri yang memberikan kemewahan sesaat dan 

mengarahkan masyarakat pada perilaku konsumen. Dalam masyarakat kapitalis global, 

konsumsi tidak hanya memenuhi nilai-nilai fungsional namun juga untuk memenuhi nilai-

nilai simbolik. Barang-barang yang semula hanya sebatas kebutuhan sekunder bisa menjadi 

kebutuhan primer. Perubahan konsumsi masyarakat di sini berarti bahwa konsumsi 

masyarakat tidak sekedar memenuhi kebutuhan saja, namun juga memenuhi kebutuhan 

yang memperhitungkan gengsi atau prestise. Perilaku konsumen ini sudah menjadi gaya 

hidup dalam kehidupan masyarakat sekarang ini. 

Melalui pemahaman lebih dalam terhadap perilaku konsumen kopi, dapat di rincikan 

preferensi mereka, memahami motivasi di balik pilihan kopi tertentu, dan mengeksplorasi 

dampak serta budata dari fenomena yang terjadi. Penelitian tentang perilaku konsumen 

kopi bukan hanya memberikan wawasan untuk kalangan akademis, namun juga bagi pelaku 



industry kopi dan mengambil kebijakan yang dapat merespon secara lebih efektif terhadap 

kebutuhan dan harapan mahasiswa terkain dengan minuman kopi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik konsumen kopi di café Kaz.co? 

2. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian 

kopi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan karakteristik konsumen di café Kaz.co. 

2. Menganalisis factor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam memilih dan membeli 

kopi, seperti preferensi rasa, harga, tren pasar, dan factor sosial. 

1.4 Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun 

pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan meringankan dalam 

pokok pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Luas lingkup hanya meliputi 

perilaku konsumen kopi, konsumen kafe, dan mahasiswa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

masa Pendidikan dan mengetahui lebih dalam mengenai perilaku konsumen pada 

perusahaan. 

2. Bagi pelaku bisnis, sebagai evaluasi mengenai pelayanan, produk, dan komunikasi 

terhadap konsumen yang dapat menjadi titik berkembangnya perusahaan. 

3. Bagi Konsumen, sebagai acuan dalam dan informasi terhadap pengambilan keputusan. 

4. Bagi Pemerintah, sebagai masukan untuk lebih mengembangkan umkm kecil. 

5. Bagi pihak lain, sebagai tambahan informasi dan wawasan bagi peneliti selanjutnya 

untuk meneliti pembahasan yang sama. 

 



BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan secara rinci pada bab pembahasan 

dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, bahwa profil konsumen dalam 

Keputusan pembelian kopi di Café Kaz.co didominasi oleh konsumen berjenis 

kelamin laki laki di umur 17 – 32 tahun dengan profesi paling banyak adalah 

mahasiswa dan karyawan swasta dengan pendapatan rata rata perbulan Rp. 

2.500.000 

2. Berdasarkan hasil analisis uji wald regresi logistic diketahui 5 dari 8 variabel 

menghasilkan nilai Exp(B) yang tinggi sedangkan 4 variabel rendah, diantaranya 

variabel harga sebesar 1,003 menunjukan bahwa harga jual produk di Café Kaz.co 

1,003 kali lebih baik daripada di tempat lain, variabel pendapatan sebesar 1,000 

menunjukan bahwa pendapatan konsumen Café Kaz.co lebih baik sebesar 1,000 kali, 

variabel produk sebesar 112,247 menunjukan bahwa produk Café Kaz.co lebih baik 

112,247 kali dari pada produk yang tidak baik, variabel pelayanan sebesar 20,546 

menunjukan bahwa pelayanan yang diberikan oleh staff Café Kaz.co lebih bagus 

sebesar 20,546 lebih bagus daripada pelayanan yang buruk, dan variabel umur 

sebesar 1,532, sedangkan variabel budaya sebesar 0,007, variabel tempat sebesar 

0,235 menunjukan bahwa Kaz.co memiliki tempat yang nyaman sebesar 0,235 kali 

daripada tempat yang tidak nyaman, dan variabel mood sebesar 0,327. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaukan, maka diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kaz.Co harga untuk produk kopi yang tersedia bisa untuk dikaji ulang dan 

memberi kenaikan harga karena produk kopi yang diberikan oleh Café Kaz.Co 

memiliki kualitas yang bagus bagi konsumen. Pelayanan sangat berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen untuk menentukan produk kopi yang akan dibeli maka 

diharapkan Café Kaz.Co dapat memberikan pelayanan yang lebih baik dari saat ini. 

Budaya minum kopi saat ini sudah beralih karena berkembangnya zaman, Café 

Kaz.Co dapat menerapkan hal baru untuk beradaptasi pada budaya minum kopi saat 



ini, karena beradaptasi dengan budaya saat ini dapat menarik minat konsumen kopi 

lebih banyak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan riset yang lebih baik lagi mengenai 

manfaat kesehatan dari berbagai bahan yang digunakan dalam pengolahan kopi, kopi 

merupakan budaya turun menurun yang mampu membuat konsumen selalu tertarik 

dengan olahannya serta tantangan dan peluang bagi pedagang saat menjalankan 

usahanya. 
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